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Abstrak: Penanaman nilai akhlak pada siswa tunagrahita memerlukan strategi yang disesuaikan
dengan keterbatasan intelektual dan kemampuan adaptif peserta didik. Penelitian ini bertujuan
menganalisis strategi guru Pendidikan Agama Islam (PAl) dalam menanamkan nilai akhlak pada
siswa tunagrahita, mengidentifikasi bentuk penerapannya, serta mengkaji hasil dan faktor yang
memengaruhi pelaksanaannya di SLBN 3 Mataram. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif dengan desain deskriptif kualitatif. Informan terdiri atas guru PAI, guru kelas, dan kepala
sekolah yang dipilih secara purposif. Data dikumpulkan melalui observasi nonpartisipan,
wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui kondensasi data,
penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Keabsahan data diperiksa melalui
triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PAl menerapkan
keteladanan, pembiasaan, arahan, pendampingan, dan pengulangan melalui tahap perencanaan,
pelaksanaan, monitoring, dan evaluasi. Strategi tersebut disesuaikan dengan kemampuan
masing-masing siswa dan diikuti perkembangan perilaku yang positif, yaitu kebiasaan
mengucapkan salam, bersikap sopan, mengikuti kegiatan keagamaan, menjaga kebersihan dan
kerapian, serta peduli terhadap teman. Temuan ini mengimplikasikan bahwa pembiasaan
konkret, pengulangan, dan pendampingan berkelanjutan penting dalam pendidikan akhlak bagi
siswa tunagrahita. Penelitian ini terbatas pada satu sekolah dan tiga kelompok informan sehingga
hasilnya tidak dapat digeneralisasi.

Kata Kunci: Strategi Guru PAI; Nilai Akhlak; Siswa Tunagrahita

Abstract: Instilling moral values in students with intellectual disabilities requires strategies
adapted to students’ intellectual and adaptive limitations. This study analyzes the strategies used
by Islamic Religious Education (PAl) teachers to instill moral values in students with intellectual
disabilities, identifies how these strategies are implemented, and examines their outcomes and
the factors influencing their implementation at SLBN 3 Mataram. The study used a qualitative
approach with a descriptive qualitative design. The informants were a PAl teacher, classroom
teachers, and the school principal, who were purposively selected. Data were collected through
non-participant observation, semi-structured interviews, and documentation, and were analyzed
through data condensation, data display, and conclusion drawing and verification. Data credibility
was established through source and technique triangulation. The findings show that the PAl
teachers applied modeling, habituation, guidance, mentoring, and repetition across the stages
of planning, implementation, monitoring, and evaluation. These strategies were adjusted to each
student’s abilities and were accompanied by positive behavioral development, including greeting
others, behaving politely, participating in religious activities, keeping clean and neat, and
showing concern for peers. The findings imply that concrete habituation, repetition, and
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continuous mentoring are important in moral education for students with intellectual disabilities.
The study is limited to one school and three groups of informants, so its findings cannot be
generalized.
Keywords: Islamic Education Teachers’ Strategies; Moral Values; Students with Intellectual
Disabilities

Pendahuluan

Pendidikan merupakan hak dasar setiap manusia, termasuk anak berkebutuhan khusus
(ABK). Gagasan Education for All bersifat idealistik karena dalam praktiknya tidak mudah
diwujudkan secara sempurna (UNESCO, 2023). Berbagai faktor menjadi penyebabnya, antara
lain budaya, kesadaran masyarakat, perkembangan teknologi, serta kondisi sosial dan ekonomi
(Suyahman, 2015). Meskipun demikian, konsep pendidikan untuk semua di Indonesia
merupakan upaya mewujudkan amanat para pendiri negara dalam alinea keempat Pembukaan
UUD 1945. Amanat tersebut ditegaskan dalam Pasal 31 UUD 1945 dan ditindaklanjuti melalui
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang menyatakan
bahwa setiap warga negara berhak memperoleh pendidikan. Kerangka Education for All
menegaskan bahwa setiap anak memiliki hak fundamental atas pendidikan serta memiliki
karakteristik, minat, kemampuan, dan kebutuhan belajar yang berbeda. Oleh karena itu,
penyelenggaraan pendidikan perlu mempertimbangkan keberagaman peserta didik agar setiap
anak memperoleh layanan yang sesuai dengan kebutuhannya (Wahyuni, 2020). Dalam konteks
ini, pendidikan bagi ABK tidak hanya diarahkan pada kemampuan akademik, tetapi juga pada
perkembangan sosial, emosional, spiritual, dan pembentukan karakter.

Salah satu aspek penting dalam pembentukan karakter peserta didik adalah penanaman
nilai akhlak. Dalam Pendidikan Agama Islam (PAl), pembelajaran tidak hanya berorientasi pada
penguasaan pengetahuan keagamaan, tetapi juga pada kemampuan peserta didik menghayati
dan mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Kejujuran, tanggung jawab,
kedisiplinan, sopan santun, kepedulian, penghormatan terhadap orang lain, dan ketaatan
menjalankan ajaran agama merupakan bagian penting dari pembentukan akhlak (Akhbar et al.,
2019). Dengan demikian, pendidikan akhlak berperan penting dalam membentuk perilaku
peserta didik, termasuk peserta didik tunagrahita.

Disabilitas intelektual merupakan gangguan perkembangan saraf (neurodevelopmental
disorder) yang bersifat menetap sepanjang kehidupan dan berkaitan dengan identitas disabilitas
individu (Eodanable & MacLean, 2025). Gangguan ini ditandai oleh keterbatasan fungsi
intelektual dan perilaku adaptif yang muncul pada masa perkembangan (American Psychiatric
Association, 2022). Klasifikasi anak tunagrahita pada umumnya didasarkan pada tingkat
kemampuan intelektualnya, yaitu tunagrahita ringan, sedang, dan berat (Igbal & Junaidah, 2022).
Tunagrahita ringan memiliki kemampuan intelektual yang relatif lebih baik sehingga masih dapat
mengikuti pembelajaran dasar, seperti membaca, menulis, dan berhitung sederhana.
Tunagrahita sedang memiliki kemampuan intelektual yang lebih terbatas, tetapi masih dapat
dilatih untuk melakukan aktivitas bina diri dan menjaga keselamatan diri dalam kehidupan sehari-
hari. Tunagrahita berat memiliki keterbatasan intelektual dan adaptif yang lebih signifikan
sehingga membutuhkan bantuan dan pendampingan yang lebih intensif dalam aktivitas sehari-
hari (Kurniawati, 2018).

Penanaman nilai akhlak kepada siswa berkebutuhan khusus memerlukan pendekatan yang
disesuaikan dengan karakteristik setiap peserta didik. Salah satu kelompok yang memerlukan
perhatian khusus adalah siswa tunagrahita. Hambatan dalam fungsi intelektual dan kemampuan
adaptif dapat memengaruhi kemampuan mereka memahami konsep abstrak, menerima
informasi, berkomunikasi, mengingat pembelajaran, serta menerapkan aturan dan norma dalam
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kehidupan sehari-hari. Kondisi ini menyebabkan penanaman nilai akhlak tidak cukup dilakukan
melalui penyampaian materi secara verbal, tetapi perlu didukung strategi yang konkret,
sederhana, berulang, konsisten, dan dekat dengan pengalaman hidup siswa (Maslihah et al.,
2025).

Guru berperan penting dalam menentukan strategi penanaman nilai akhlak. Guru PAI tidak
hanya berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai teladan, pembimbing, motivator,
dan pengarah perilaku peserta didik (Mawarni et al., 2024). Keteladanan, pembiasaan,
pemberian contoh konkret, penguatan positif, praktik langsung, dan pendampingan
berkelanjutan dapat membantu siswa memahami sekaligus mempraktikkan nilai akhlak.
Misalnya, kedisiplinan dapat ditanamkan melalui pembiasaan mengikuti aturan kelas, tanggung
jawab melalui tugas sederhana, dan kesopanan melalui pembiasaan mengucapkan salam,
meminta izin, berterima kasih, serta menghormati guru dan teman (Sulastri et al., 2023).

Guru PAI juga berperan signifikan dalam membentuk karakter peserta didik melalui
pembelajaran yang berlandaskan nilai agama. Peran tersebut mencakup upaya menanamkan
dan membiasakan nilai keimanan (i'tiqodiyah), akhlak (khulugiyah), dan ibadah praktis
(amaliyah) dalam kehidupan sehari-hari melalui pembelajaran, keteladanan, pembiasaan,
bimbingan, dan pendampingan yang disesuaikan dengan karakteristik serta kebutuhan peserta
didik. Pada siswa tunagrahita, peran guru PAl menjadi semakin penting karena internalisasi nilai
akhlak memerlukan pendekatan yang konkret, sederhana, berulang, dan konsisten agar nilai
yang disampaikan dapat dipahami dan diwujudkan dalam perilaku sehari-hari (Ula & Khusnia,
2025).

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pendidikan bagi peserta didik berkebutuhan
khusus membutuhkan strategi pembelajaran yang adaptif dan mempertimbangkan karakteristik
individual. Wahyuni (2020) membahas strategi guru dalam pembelajaran PAl bagi anak
berkebutuhan khusus, sedangkan Maslihah et al. (2025) meneliti strategi guru PAI dalam
menanamkan akhlak pada peserta didik tunagrahita di SLB Negeri 2 Lombok Timur dan
menemukan keteladanan, pembiasaan, dan penguatan positif sebagai strategi utama. Penelitian
lain pada peserta didik tunagrahita membahas pola pendidikan agama dan karakter (Akhbar et
al., 2019), penyampaian materi PAI (Sulastri et al., 2023), pembelajaran akidah akhlak (Istikomah
& Hafidh, 2020), metode kisah (Marhamah & Botifar, 2025), dan peran guru dalam pembelajaran
(Utami & Harsiwi, 2025). Namun, kajian tersebut tampak lebih berfokus pada metode atau aspek
pembelajaran tertentu. Dalam konteks penanaman nilai akhlak melalui pembelajaran PAI pada
siswa tunagrahita, masih diperlukan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana guru
menerjemahkan prinsip-prinsip tersebut ke dalam strategi dan praktik pembelajaran sehari-hari.
Hal ini penting karena penanaman akhlak tidak hanya ditentukan oleh materi yang disampaikan,
tetapi juga oleh cara guru memilih strategi, melakukan pembiasaan, memberikan keteladanan,
serta menghadapi perbedaan kemampuan dan respons setiap siswa.

Konteks tersebut relevan untuk dikaji di SLBN 3 Mataram sebagai lembaga pendidikan
yang melayani peserta didik berkebutuhan khusus. Siswa tunagrahita di sekolah ini memiliki
karakteristik dan kemampuan yang beragam sehingga penanaman nilai akhlak berpotensi
menghadapi berbagai tantangan, seperti perbedaan daya tangkap, kemampuan komunikasi,
konsistensi perilaku, dan kemampuan menerapkan pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari.
Kondisi ini menuntut guru PAl menerapkan strategi yang fleksibel dan adaptif sesuai dengan
kebutuhan peserta didik.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian tentang strategi guru PAI dalam menanamkan
nilai akhlak pada siswa tunagrahita penting dilakukan untuk memperoleh gambaran empiris
tentang praktik pendidikan akhlak dalam konteks pendidikan luar biasa. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan pembelajaran PAIl yang adaptif
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terhadap karakteristik siswa tunagrahita serta memberikan gambaran praktis bagi guru dan
lembaga pendidikan dalam mengembangkan pendidikan akhlak bagi peserta didik berkebutuhan
khusus.

Berdasarkan telaah tersebut, celah penelitian (research gap) terletak pada belum
terjawabnya pertanyaan tentang bagaimana guru PAl merangkai strategi penanaman akhlak
sebagai proses yang utuh, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan monitoring hingga
evaluasi, serta bagaimana strategi itu disesuaikan dengan kemampuan masing-masing siswa
tunagrahita dan tampak dalam perubahan perilaku sehari-hari. Kebaruan penelitian ini terletak
pada kajian empiris di SLBN 3 Mataram yang memadukan wawancara dengan tiga kelompok
informan, observasi, dan dokumentasi untuk menggambarkan tahapan strategi, bentuk
penerapan, dan perkembangan perilaku akhlak siswa secara terpadu. Kontribusi penelitian ini
adalah gambaran praktik pendidikan akhlak yang adaptif bagi siswa tunagrahita sebagai rujukan
pengembangan pembelajaran PAIl di sekolah luar biasa. Dengan demikian, penelitian ini
bertujuan menganalisis strategi guru PAI dalam menanamkan nilai akhlak pada siswa tunagrahita
di SLBN 3 Mataram, mengidentifikasi bentuk penerapannya dalam kegiatan pembelajaran dan
pembiasaan sehari-hari, serta mengkaji hasil dan faktor pendukung maupun penghambat
pelaksanaannya.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif
kualitatif (Sugiyono, 2014). Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan memperoleh
gambaran mendalam tentang strategi guru PAl dalam menanamkan nilai akhlak pada siswa
tunagrahita berdasarkan kondisi alamiah di lapangan. Penelitian tidak bertujuan menguji
hipotesis atau mengukur hubungan antarvariabel, tetapi memahami dan mendeskripsikan
proses, strategi, interaksi, serta pengalaman yang berkaitan dengan penanaman nilai akhlak.
Fokus penelitian mencakup perencanaan strategi guru PAI, penerapan strategi dalam
pembelajaran dan pembiasaan, nilai akhlak yang ditanamkan, hasil atau perubahan perilaku yang
teramati, serta faktor pendukung dan penghambat penanaman nilai akhlak pada siswa
tunagrahita.

Penelitian dilaksanakan di SLBN 3 Mataram, Kota Mataram, Provinsi Nusa Tenggara Barat.
Lokasi ini dipilih karena sekolah tersebut melayani peserta didik berkebutuhan khusus, termasuk
siswa tunagrahita, dan menyelenggarakan pembelajaran PAl sebagai bagian dari proses
pendidikan peserta didik.

Informan ditentukan secara purposif dengan mempertimbangkan keterlibatan dan
pengetahuan informan terhadap fokus penelitian. Informan terdiri atas guru PAI, guru kelas, dan
kepala sekolah SLBN 3 Mataram.

Guru PAIl menjadi informan utama karena terlibat langsung dalam perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran PAI serta penanaman nilai akhlak kepada siswa. Guru kelas menjadi
informan pendukung karena berinteraksi secara intensif dengan siswa dan dapat menjelaskan
perilaku serta kebiasaan mereka dalam kegiatan sehari-hari. Kepala sekolah menjadi informan
pendukung untuk memperoleh informasi tentang kebijakan, dukungan kelembagaan, dan
pelaksanaan pendidikan bagi peserta didik berkebutuhan khusus. Pemilihan informan didasarkan
pada relevansi pengetahuan, pengalaman, dan keterlibatan mereka terhadap objek penelitian.
Jumlah informan dapat bertambah selama penelitian apabila diperlukan informasi tambahan
yang relevan dengan fokus penelitian.

Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrumen utama yang menentukan fokus
penelitian, mengumpulkan data, menginterpretasikan informasi, dan menarik kesimpulan.
Instrumen pendukung berupa pedoman observasi, pedoman wawancara, catatan lapangan, alat
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perekam, dan perangkat dokumentasi. Data dikumpulkan melalui tiga teknik, yaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

Observasi dilakukan secara nonpartisipan, yaitu peneliti mengamati kegiatan tanpa
terlibat langsung dalam aktivitas subjek penelitian (Abdussamad, 2021). Observasi difokuskan
pada proses pembelajaran PAl, strategi guru, bentuk keteladanan, pembiasaan perilaku positif,
pemberian arahan dan penguatan, respons siswa, serta perilaku siswa yang berkaitan dengan
nilai akhlak.

Wawancara menggunakan bentuk semi-terstruktur. Peneliti menyiapkan pedoman
pertanyaan berdasarkan fokus penelitian, tetapi tetap memberi kesempatan kepada informan
untuk mengembangkan jawaban sesuai dengan pengalaman dan pengetahuannya. Wawancara
dilakukan dengan guru PAI, guru kelas, dan kepala sekolah untuk memperoleh informasi tentang
perencanaan strategi, penerapan strategi, nilai akhlak yang ditanamkan, hasil yang teramati,
serta faktor pendukung dan penghambat penanaman nilai akhlak.

Dokumentasi digunakan untuk melengkapi dan memperkuat data hasil observasi dan
wawancara. Dokumentasi dapat berupa perangkat pembelajaran, catatan kegiatan, foto kegiatan
pembelajaran, dokumen sekolah, dan dokumen lain yang berkaitan dengan penanaman nilai
akhlak pada siswa tunagrahita. Dokumentasi berfungsi sebagai data pendukung dan bahan
verifikasi terhadap informasi yang diperoleh dari teknik pengumpulan data lainnya (Abdussamad,
2021).

Pengumpulan data dilakukan dalam tiga tahap. Tahap pertama adalah persiapan, yaitu
penyusunan pedoman wawancara dan observasi, penyiapan instrumen penelitian, pengurusan
izin penelitian, dan koordinasi dengan pihak sekolah. Tahap kedua adalah pelaksanaan
pengumpulan data di lapangan. Peneliti mengamati kegiatan pembelajaran dan aktivitas yang
berkaitan dengan penanaman nilai akhlak, kemudian mewawancarai informan berdasarkan
pedoman yang telah disiapkan. Dokumentasi dilakukan selama penelitian untuk melengkapi data
yang diperoleh. Tahap ketiga adalah pengolahan data. Data observasi, wawancara, dan
dokumentasi ditata, ditranskripsikan, dikelompokkan berdasarkan fokus penelitian, dan dianalisis
secara bertahap. Selama proses ini, peneliti memeriksa kesesuaian data dari berbagai sumber.

Analisis data menggunakan model interaktif yang meliputi kondensasi data, penyajian data,
serta penarikan dan verifikasi kesimpulan (Hikmawati, 2020; Miles et al., 2014). Analisis
dilakukan secara interaktif selama dan setelah pengumpulan data. Keabsahan data diperiksa
melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik (Sahir, 2021). Triangulasi sumber dilakukan
dengan membandingkan informasi dari guru PAI, guru kelas, dan kepala sekolah, sedangkan
triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan data hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Selain itu, peneliti memeriksa kembali informasi yang diperoleh selama penelitian
untuk memastikan kesesuaian antara data, interpretasi, dan kesimpulan. Dengan demikian, data
yang digunakan diupayakan memiliki tingkat kredibilitas yang memadai.

Hasil dan Pembahasan
Strategi Guru PAI dalam Menanamkan Nilai Akhlak pada Siswa Tunagrahita
Wawancara dengan guru PAI, Muhammad Noor, menunjukkan bahwa penanaman nilai
akhlak pada siswa tunagrahita dimulai dari perencanaan nilai yang disesuaikan dengan
kemampuan dan kondisi siswa. la menyatakan bahwa:
“Dalam menanamkan nilai-nilai akhlak kepada siswa tunagrahita, saya terlebih dahulu
merencanakan nilai-nilai yang akan ditanamkan sesuai dengan kemampuan dan kondisi
siswa, seperti berbuat baik kepada teman, rajin beribadah, sopan dan santun kepada guru
dan orang tua, menjaga kebersihan lingkungan sekolah, disiplin, serta menjaga kerapian
diri. Dalam pelaksanaannya, saya memberikan penjelasan, contoh secara langsung,
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arahan, dan pembiasaan dalam kegiatan sehari-hari, karena siswa tunagrahita
membutuhkan pendampingan dan pengulangan agar lebih mudah memahami dan
menerapkan nilai-nilai tersebut. Selama prosesnya, saya juga melakukan monitoring
dengan mengamati perilaku siswa, baik ketika berada di dalam kelas maupun saat
berinteraksi dengan guru dan teman, untuk melihat sejauh mana mereka mampu
menerapkan perilaku yang sudah diajarkan. Kemudian untuk evaluasinya, saya melihat
perubahan perilaku dan kebiasaan siswa dalam kehidupan sehari-hari, seperti apakah
mereka sudah mulai terbiasa bersikap sopan, menghormati guru dan teman, menjaga
kebersihan, disiplin, rajin beribadah, dan menjaga kerapian. Jika masih terdapat siswa
yang belum mampu menerapkannya, saya memberikan arahan dan bimbingan kembali
serta mengulang pembiasaan tersebut secara bertahap dan terus-menerus. Jadi, strategi
yang saya lakukan pada dasarnya sama dengan siswa yang lain, tetapi kepada siswa
tunagrahita saya lebih menekankan pada pendampingan, keteladanan, pembiasaan, dan
pengulangan agar nilai-nilai akhlak tersebut dapat tertanam dan menjadi kebiasaan dalam
perilaku mereka sehari-hari.”

Kepala sekolah, Hariati, menegaskan bahwa penanaman akhlak mencakup sikap saling
menghormati serta pembedaan perbuatan baik dan buruk. la menyatakan bahwa:

“Penanaman nilai akhlak pada siswa tunagrahita biasanya diajarkan agar senantiasa

berbuat baik dan saling menghormati antar sesama teman, menghormati guru,

menghormati orang tua di rumah, dan mengajarkan mana perbuatan yang baik dan mana
perbuatan yang buruk yang harus dihindari, agar timbullah akhlak yang baik pada diri
siswa”

Selain itu, guru membiasakan siswa berperilaku jujur, mandiri, peduli sosial, disiplin, peduli
lingkungan, bertanggung jawab, dan bekerja keras, serta mengajarkan penghargaan terhadap
sesama dan sikap toleransi. Hal ini sejalan dengan penjelasan guru kelas, Hardiana, yang
menyatakan bahwa:

“Guru biasanya mengajarkan pada siswa tunagrahita tentang bagaimana berbuat hal baik,
seperti setiap masuk waktu sholat siswa harus mengerjakan sholat. Kami senantiasa
mengajarkan anak agar selalu menghormati orang tua, yang tua kita hormati, dan yang
muda kita sayangi dan hargai. Kami juga senantiasa mengajarkan kepada anak bahwa kita
tidak boleh berbohong, dan mencuri, karena itu perbuatan yang tidak baik dan tidak disukai
oleh Tuhan, kita harus berperilaku jujur, mandiri, peduli sosial, disiplin, dan peduli sosial
dan lingkungan.”

Hasil wawancara tersebut didukung oleh observasi. Peneliti mengamati bahwa guru
menanamkan nilai akhlak melalui empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, monitoring, dan
evaluasi. Pada tahap perencanaan, guru menentukan nilai akhlak yang akan dibiasakan, seperti
sopan santun, kedisiplinan, kebersihan dan kerapian, penghormatan kepada guru dan teman,
berbuat baik kepada sesama, serta pelaksanaan ibadah. Pada tahap pelaksanaan, guru
memberikan arahan dan contoh secara langsung serta membiasakan siswa menerapkan perilaku
tersebut dalam kegiatan sehari-hari. Guru juga mendampingi siswa secara bertahap dan
mengulang kegiatan ketika siswa belum memahami atau belum mampu melakukan perilaku yang
diharapkan. Pada tahap monitoring, guru mengamati perilaku siswa, mengingatkan siswa ketika
melakukan kesalahan, dan memberikan bimbingan secara langsung. Evaluasi dilakukan dengan
mengamati perubahan perilaku dan kebiasaan siswa, seperti kedisiplinan, kesopanan dalam
berkomunikasi, kepedulian terhadap teman, kebersihan, kerapian, dan pelaksanaan ibadah.
Pengamatan ini menunjukkan bahwa penanaman nilai akhlak dilakukan secara konsisten melalui
keteladanan, pembiasaan, arahan, pendampingan, dan pengulangan, dengan menyesuaikan
proses pembelajaran terhadap kemampuan masing-masing siswa tunagrahita.
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Berdasarkan wawancara dengan guru PAI, kepala sekolah, dan guru kelas serta hasil
observasi, penanaman nilai akhlak pada siswa tunagrahita dilakukan melalui strategi yang
terencana, bertahap, dan berkelanjutan. Nilai akhlak yang ditanamkan meliputi sopan santun,
kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, kemandirian, kepedulian sosial dan lingkungan,
penghormatan kepada guru, teman, dan orang tua, serta pelaksanaan ibadah. Monitoring
dilakukan melalui pengamatan perilaku siswa dalam kegiatan sehari-hari, sedangkan evaluasi
dilakukan dengan melihat perubahan dan perkembangan perilaku siswa.

Temuan ini menunjukkan bahwa strategi guru PAIl tidak berhenti pada penyampaian
materi, tetapi berbentuk siklus yang saling berkaitan: nilai direncanakan, dipraktikkan, dipantau,
dan dinilai melalui perubahan perilaku. Pola ini sejalan dengan pengertian strategi pembelajaran
sebagai serangkaian kegiatan yang dipilih dan dirancang pendidik untuk memfasilitasi proses
belajar guna mencapai tujuan tertentu (Sutikno, 2021). Karena tidak ada satu strategi yang tepat
untuk semua tujuan dan kondisi, pemilihan strategi perlu disesuaikan dengan kebutuhan,
karakteristik, dan situasi peserta didik. Pernyataan guru PAl bahwa strateginya pada dasarnya
sama dengan strategi untuk siswa lain, tetapi lebih menekankan pendampingan, keteladanan,
pembiasaan, dan pengulangan bagi siswa tunagrahita, memperlihatkan bentuk penyesuaian
tersebut. Penyesuaian itu tidak terletak pada pergantian strategi, melainkan pada intensitas dan
cara penerapannya.

Peran guru dalam proses ini tidak terbatas pada penyampaian materi. Guru juga
memberikan arahan, keteladanan, dan bimbingan, serta menjadi inspirator dan motivator yang
mendorong peserta didik mengembangkan potensi dirinya (Mawarni et al., 2024). Peran ganda
ini tampak dalam data penelitian ketika guru PAl merencanakan nilai, mencontohkan perilaku,
memantau siswa, dan mengulang pembiasaan bagi siswa yang belum mampu menerapkannya.

Temuan ini sejalan dengan Maslihah et al. (2025), yang menemukan bahwa guru PAI di
SLB Negeri 2 Lombok Timur menggunakan keteladanan, pembiasaan, dan penguatan positif
yang disesuaikan dengan karakteristik individual siswa tunagrahita serta diterapkan secara
konsisten dalam kegiatan sehari-hari. Kesamaannya terletak pada penekanan terhadap
keteladanan dan pembiasaan yang konkret serta berulang. Perbedaannya, penelitian ini
menampilkan arahan, pendampingan, dan pengulangan sebagai bagian dari satu rangkaian
perencanaan hingga evaluasi, sedangkan penguatan positif tidak muncul sebagai strategi
tersendiri dalam data penelitian ini. Penelitian Maslihah et al. (2025) juga berfokus pada akhlak
terhadap diri sendiri, sedangkan penelitian ini mencakup nilai akhlak yang lebih luas, yaitu
hubungan dengan guru, teman, orang tua, lingkungan, dan ibadah.

Bentuk Penerapan Strategi dalam Pembelajaran dan Pembiasaan

Bentuk penerapan strategi tampak dalam kegiatan pembelajaran dan pembiasaan sehari-
hari. Gambar 1 dan Gambar 2 mendokumentasikan dua bentuk penerapan tersebut, yaitu
pembiasaan salam dengan guru dan pemberian nasihat.
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Gambar 1. Proses Pembiasaan Salam dengan Guru

Gambar 2. Proses Pemberian Nasihat

Keteladanan merupakan bentuk penerapan pertama yang tampak dalam data. Guru PAI
memberikan contoh perilaku baik secara langsung dalam kegiatan sehari-hari sehingga siswa
memiliki model konkret yang dapat diamati. Keteladanan guru merujuk pada penanaman nilai
moral oleh pendidik yang memperlihatkan penghargaan terhadap perkataan, sikap, dan
tindakannya sehingga dapat dijadikan contoh oleh murid (Tinambunan et al., 2024). Keteladanan
tersebut membantu peserta didik memahami dan menerapkan nilai karakter, seperti kejujuran,
tanggung jawab, disiplin, dan empati (Aviatin et al., 2023), serta mencakup kesabaran,
keikhlasan, dan keterbukaan dalam berkomunikasi dengan siswa (Fauziah, 2025). Dalam
kerangka teori belajar sosial, perilaku dipelajari antara lain melalui pengamatan terhadap model
(Bandura, 1977). Bagi siswa tunagrahita yang sulit memahami konsep abstrak, contoh langsung
dari guru berfungsi sebagai model yang dapat diamati dan ditiru. Dengan demikian, keteladanan
menjadi jembatan antara nilai akhlak yang abstrak dan perilaku yang konkret.

Pembiasaan dan pengulangan merupakan bentuk penerapan yang paling menonjol. Guru
membiasakan siswa mengucapkan salam, bersikap sopan, menjaga kebersihan, dan mengikuti
kegiatan keagamaan, kemudian mengulang pembiasaan itu secara bertahap ketika siswa belum
mampu menerapkannya. Pembiasaan pada dasarnya berintikan pengulangan, yaitu sesuatu yang
dilakukan berulang-ulang hingga menjadi kebiasaan (Anggraeni et al., 2021). Pembiasaan
merupakan proses penanaman kebiasaan, sedangkan kebiasaan adalah pola tanggapan terhadap
situasi tertentu yang dipelajari dan dilakukan berulang untuk hal yang sama (Rusiadi, 2025).
Penelitian tentang pembentukan kebiasaan pada orang dewasa menunjukkan bahwa
peningkatan otomatisitas perilaku mengikuti pola yang lebih jelas pada peserta yang melakukan
perilaku secara lebih konsisten, bahwa waktu yang diperlukan berkisar dari 18 hingga 254 hari,
dan bahwa satu kali melewatkan kesempatan tidak banyak mengganggu proses tersebut (Lally
et al., 2010). Meskipun subjeknya berbeda, temuan itu membantu memahami mengapa
sebagian siswa dalam penelitian ini membutuhkan pengulangan lebih banyak daripada siswa lain
dan mengapa konsistensi guru dalam menyediakan kesempatan berlatih menjadi penting.
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Arahan dan nasihat melengkapi keteladanan dan pembiasaan. Guru memberikan
penjelasan sederhana, mengingatkan siswa yang melakukan kesalahan, dan mengajarkan
perbuatan yang baik serta yang harus dihindari. Pemberian nasihat di dalam dan di luar kelas,
baik dalam kegiatan keagamaan maupun kegiatan sekolah lainnya, dapat membantu siswa
memahami nilai akhlak dan norma kemanusiaan yang baik (Igbal & Junaidah, 2022). Dalam
pendidikan Islam, metode nasihat memiliki dasar dalam Al-Quran sebagai salah satu cara
membimbing dan memperbaiki perilaku individu (Siregar, 2021). Konsistensi guru dalam
menampilkan sikap berakhlak mulia juga berpengaruh signifikan terhadap pembentukan akhlak
peserta didik (Haryani et al., 2025). Dengan demikian, nasihat tidak berdiri sendiri, tetapi bernilai
karena diperkuat oleh contoh dan pembiasaan yang konsisten.

Penerapan ini sejalan dengan temuan bahwa penanaman akhlak Islami pada anak
tunagrahita memerlukan strategi dan metode yang disesuaikan dengan kemampuan,
karakteristik, dan tingkat pemahaman mereka melalui pendekatan yang konkret, sederhana,
menarik, dan mudah dipahami (Marhamah & Botifar, 2025). Guru juga perlu menggunakan
metode yang melibatkan pengulangan, pembiasaan, keteladanan, bimbingan, dan penguatan
positif sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan masing-masing peserta didik (Utami &
Harsiwi, 2025). Dalam penelitian ini, guru PAI menerapkan prinsip tersebut melalui penjelasan
sederhana, contoh langsung, dan pendampingan berkelanjutan. Dengan demikian, penanaman
nilai akhlak pada siswa tunagrahita dalam penelitian ini bertumpu pada keteladanan,
pendampingan, dan pengulangan yang dilaksanakan secara bertahap dan berkelanjutan, yang
membantu siswa membentuk perilaku positif, seperti disiplin, sopan santun, kejujuran,
kepedulian, dan tanggung jawab.

Hasil Penerapan Strategi Guru PAl dalam Menanamkan Nilai Akhlak pada Siswa Tunagrahita
Wawancara dan observasi di SLBN 3 Mataram menunjukkan bahwa guru memadukan
beberapa metode karena siswa tunagrahita sulit memahami konsep abstrak, seperti arti akhlak,
cara menerapkan akhlak baik dalam kehidupan sehari-hari, dan cara menghindari akhlak buruk.
Arahan dan pengulangan materi secara verbal dan nonverbal membuat siswa terbiasa dan mulai
mempraktikkan nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Guru PAI, Muhammad Noor,
menjelaskan bahwa:
“Untuk siswa tunagrahita agak sulit untuk dapat memahami tentang materi dalam pelajaran
di sekolah secara instan, termasuk tentang akhlak, perlu adanya pengulangan materi dan
contoh penerapan dari materi, oleh karena itu kami sebagai guru dituntut untuk berinovasi
dan tentunya selalu sabar dan secara berkala menjelaskan dan mencontohkan sehingga
alhamdulillah para siswa dapat menerapkan apa yang sudah mereka pelajari tentang akhlak
dalam kehidupan sehari-hari, walaupun ada juga beberapa siswa yang sepertinya
membutuhkan pengulangan lagi untuk memahami dan menerapkan materi tentang akhlak”
Kepala sekolah, Hariati, juga menjelaskan bahwa:
“Untuk hasil dari pembelajaran terutama tentang akhlak, kami selalu memperhatikan siswa
dari perilakunya dalam keseharian di sekolah, menurut kami terdapat perubahan yang
positif pada beberapa perilaku siswa. Siswa mulai lebih terbiasa mengucapkan salam,
menunjukkan sikap sopan kepada guru, mengikuti kegiatan keagamaan, menjaga
kebersihan, serta menunjukkan kepedulian terhadap teman. Walaupun perubahan tersebut
tidak terjadi secara langsung dan tingkat perkembangannya berbeda antara satu siswa
dengan siswa lainnya, secara bertahap sudah terlihat adanya perkembangan dalam
perilaku mereka”
Observasi yang dilakukan peneliti menguatkan hasil wawancara tersebut. Penerapan
strategi pembelajaran akhlak pada siswa tunagrahita dilakukan melalui penjelasan sederhana,
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pemberian contoh langsung, pembiasaan, pengulangan, dan pendampingan terus-menerus.
Guru memberikan arahan dan contoh perilaku baik dalam kegiatan sehari-hari, kemudian
mengingatkan siswa apabila masih melakukan perilaku yang kurang sesuai. Peneliti mengamati
perubahan positif pada perilaku siswa, seperti mulai terbiasa mengucapkan salam, bersikap
sopan kepada guru, mengikuti kegiatan keagamaan, menjaga kebersihan dan kerapian, serta
menunjukkan kepedulian terhadap teman. Beberapa siswa juga mulai mampu menerapkan nilai
akhlak tanpa harus selalu diarahkan guru, meskipun masih terdapat siswa yang membutuhkan
bimbingan dan pengulangan.

Penerapan strategi keteladanan, pembiasaan, pengulangan, dan pendampingan secara
bertahap diikuti perkembangan perilaku yang positif pada siswa tunagrahita. Perkembangan itu
tampak pada meningkatnya kebiasaan mengucapkan salam, bersikap sopan, mengikuti kegiatan
keagamaan, menjaga kebersihan, disiplin, serta peduli terhadap teman dan lingkungan. Tingkat
perkembangan setiap siswa berbeda dan sebagian siswa masih membutuhkan pendampingan,
tetapi penerapan strategi secara konsisten dan berkelanjutan berkaitan dengan terbentuknya
kebiasaan dan perilaku akhlak dalam kehidupan sehari-hari.

Karena penelitian ini menggunakan desain deskriptif kualitatif dan tidak mengukur
efektivitas, perubahan tersebut dimaknai sebagai indikasi perkembangan positif yang diamati
guru dan peneliti, bukan sebagai bukti pengaruh kausal strategi. Dua hal penting menyertai
temuan ini. Pertama, perkembangan terjadi secara bertahap dan berbeda antarsiswa,
sebagaimana dinyatakan kepala sekolah. Kedua, sebagian siswa mulai menerapkan nilai akhlak
tanpa selalu diarahkan, sedangkan sebagian lain masih memerlukan bimbingan dan
pengulangan. Variasi ini konsisten dengan gambaran bahwa pembentukan kebiasaan
membutuhkan waktu yang berbeda-beda antarindividu (Lally et al., 2010). Dengan demikian,
perbedaan kecepatan perkembangan antarsiswa tidak perlu dibaca sebagai kegagalan strategi,
tetapi sebagai alasan untuk mempertahankan pendampingan dan pengulangan.

Arah temuan ini juga sejalan dengan Maslihah et al. (2025), yang melaporkan dampak
positif strategi guru PAI terhadap kemandirian siswa tunagrahita pada aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Penelitian tersebut menyoroti kemandirian dan akhlak terhadap diri sendiri,
sedangkan penelitian ini menyoroti perilaku sosial dan religius yang tampak sehari-hari, yaitu
salam, kesopanan, ibadah, kebersihan, dan kepedulian. Perbedaan fokus ini menunjukkan bahwa
strategi yang serupa, yaitu keteladanan, pembiasaan, dan pendampingan, tampak berkaitan
dengan perkembangan pada dimensi akhlak yang berbeda, sesuai dengan nilai yang ditekankan
guru di setiap sekolah.

Temuan ini juga relevan dengan tujuan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus, yaitu
membimbing anak agar mampu berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat sesuai dengan
kemampuan dan potensinya sehingga dapat menjalani kehidupan yang mandiri, bermakna, dan
sejahtera meskipun memiliki keterbatasan (Istikomah & Hafidh, 2020). Kebiasaan menyapa,
bersikap sopan, dan peduli terhadap teman merupakan bekal partisipasi sosial yang sederhana
tetapi penting bagi siswa tunagrahita. Dengan demikian, penanaman akhlak melalui pembiasaan
konkret sejalan dengan tujuan pendidikan yang lebih luas, yaitu kemandirian dan partisipasi
sosial.

Faktor yang Memengaruhi Penerapan Strategi

Data penelitian memperlihatkan dua kelompok faktor yang memengaruhi penerapan
strategi, yaitu karakteristik siswa dan peran guru. Dari sisi siswa, guru PAl menyatakan bahwa
siswa tunagrahita sulit memahami materi secara instan, termasuk materi akhlak, sehingga
beberapa siswa memerlukan pengulangan tambahan. Kepala sekolah juga menyebut bahwa
perubahan perilaku tidak terjadi secara langsung dan tingkat perkembangannya berbeda
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antarsiswa. Keterbatasan dalam memahami hal yang abstrak ini menuntut penyesuaian strategi
dan dapat dipahami sebagai faktor penghambat yang dihadapi guru melalui pengulangan dan
pendampingan.

Dari sisi guru, kesabaran, inovasi, dan kesediaan menjelaskan serta mencontohkan secara
berkala disebut guru PAI sebagai tuntutan yang harus dipenuhi. Observasi juga menunjukkan
pendampingan yang terus-menerus dan konsistensi guru dalam mengingatkan siswa.
Penjelasan kepala sekolah dan guru kelas selaras dengan penjelasan guru PAI tentang nilai yang
ditanamkan dan perubahan perilaku siswa. Hal ini memperlihatkan bahwa penanaman akhlak
tidak hanya bertumpu pada satu guru, tetapi juga pada perhatian guru kelas dan sekolah
terhadap perilaku siswa sehari-hari.

Faktor-faktor tersebut dapat dibandingkan dengan temuan Maslihah et al. (2025), yang
mengidentifikasi komitmen guru, budaya sekolah yang religius, dan keterlibatan orang tua
sebagai faktor pendukung, serta keterbatasan kognitif siswa, rendahnya konsentrasi dan
motivasi intrinsik, dan terbatasnya fasilitas sekolah sebagai faktor penghambat. Keterbatasan
kognitif siswa dan peran guru juga muncul dalam penelitian ini. Sebaliknya, peran orang tua,
kondisi fasilitas, dan budaya sekolah belum tergambar secara memadai dalam data yang tersedia
karena orang tua tidak termasuk informan penelitian. Oleh karena itu, uraian tentang faktor
pendukung dan penghambat dalam penelitian ini bersifat awal dan perlu diperdalam pada
penelitian selanjutnya dengan melibatkan orang tua serta menelaah dukungan kelembagaan
secara lebih rinci.

Implikasinya, strategi penanaman akhlak bagi siswa tunagrahita perlu dirancang dengan
memahami karakteristik siswa dan ditopang oleh kesabaran serta konsistensi guru, sejalan
dengan gagasan bahwa guru perlu menyesuaikan metode dengan kebutuhan dan kemampuan
masing-masing peserta didik (Utami & Harsiwi, 2025).

Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa guru PAI di SLBN 3 Mataram menanamkan nilai akhlak
pada siswa tunagrahita melalui strategi yang terencana, bertahap, dan berkelanjutan dalam
empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, monitoring, dan evaluasi. Nilai akhlak yang
ditanamkan meliputi sopan santun, kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, kemandirian,
kepedulian sosial dan lingkungan, penghormatan kepada guru, teman, dan orang tua, serta
pelaksanaan ibadah. Strategi tersebut diwujudkan melalui keteladanan, pembiasaan, arahan,
pendampingan, dan pengulangan yang disesuaikan dengan kemampuan masing-masing siswa.
Penerapan strategi ini diikuti perkembangan perilaku yang positif, yaitu kebiasaan mengucapkan
salam, bersikap sopan, mengikuti kegiatan keagamaan, menjaga kebersihan dan kerapian, serta
peduli terhadap teman, dan sebagian siswa mulai menerapkan nilai akhlak tanpa selalu diarahkan
guru. Temuan ini menjawab tujuan penelitian tentang strategi, bentuk penerapan, hasil, dan
faktor yang memengaruhi pelaksanaannya, terutama karakteristik siswa serta kesabaran dan
konsistensi guru.

Secara teoretis, temuan ini memperkaya kajian pendidikan akhlak bagi siswa tunagrahita
dengan menunjukkan bahwa contoh konkret dan pembiasaan berulang dapat dirangkai dalam
siklus perencanaan hingga evaluasi. Secara praktis, guru PAl dan sekolah luar biasa perlu
menerapkan keteladanan, pembiasaan, dan pendampingan secara konsisten dalam kegiatan
sehari-hari, tidak hanya dalam pembelajaran di kelas. Penelitian ini terbatas pada satu sekolah,
waktu yang relatif singkat, serta informan guru PAI, guru kelas, dan kepala sekolah sehingga
hasilnya tidak dapat digeneralisasi secara statistik. Penelitian selanjutnya disarankan menelaah
perkembangan masing-masing siswa, melibatkan orang tua dan pihak lain yang berinteraksi
dengan siswa, serta mengkaji keberlanjutan penerapan nilai akhlak di luar sekolah.
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